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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada penlitian ini 

mengenai identifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja dan penerapan 

safety management pada proyek konstruksi dibali diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi  

Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan kerja diperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan ranking 

tertinggi dari 5 (lima) faktor utama. 

Dari hasil analisis mean dan standar deviasi terhadap faktor-faktor 

penyebab kecelakaan kerja pada proyek konstruksi yang terbagi atas 5 faktor utama 

yaitu faktor lingkungan, faktor manusia (Human Error), faktor konstruksi, faktor 

material dan peralatan, dan faktor bahaya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a) Faktor Manusia (Human Error) 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap faktor manusia (Human Error) diperoleh ranking tertinggi yaitu 

mengenai kurang disiplinnya para tenaga kerja dalam mematuhi ketentuan 

mengenai K3 yang antara lain pemakaian alat pelindung diri kecelakaan 
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kerja dengan nilai mean 3.3556 dan standar deviasi 0.8569. Dari hasil mean 

dan standar deviasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan 

manusia masih tinggi, dapat dilihat dari tenaga kerja proyek konstruksi yang 

masih lalai dalam menggunakan alat pelindung diri contohnya, sepatu 

proyek, safety belt, helm, dll, 

b) Faktor Bahaya 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap faktor material dan peralatan diperoleh ranking tertinggi untuk 

faktor bahaya yaitu mengenai penempatan peralatan dan material yang 

dapat menimbulkan potensi bahaya dengan nilai mean 2.1556 dan standar 

deviasi 0.9282. Dilihat dari hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa diperlukan perhatian khusus untuk penempatan alat dan material 

yang berpotensi menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

c) Faktor Material dan Peralatan 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap faktor material dan peralatan diperoleh ranking tertinggi yaitu 

mengenai penempatan peralatan dan material yang tidak sesuai dengan nilai 

mean 2.2000 dan standar deviasi 0.9195. Dari hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa penempatan alat dan material konstruksi yang kurang 

tepat menjadi salah satu faktor penyebab kecelakan kerja dalam proyek 

konstruksi hal ini dikarenakan tidak tersedianya tempat khusus material.  
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d) Faktor Lingkungan 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap faktor lingkungan diperoleh ranking tertinggi yaitu mengenai 

kurangnya lampu penerangan dengan nilai mean 2.2222 dan standar deviasi 

1.1259. Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa lampu sangat 

diperlukan untuk membantu penerangan pekerjaan malam dalam proyek 

seperti pengecoran. 

e) Faktor Konstruksi 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap faktor konstruksi diperoleh ranking tertinggi yaitu mengenai 

penggunaan metoda pelaksanaan yang kurang tepat dengan nilai mean 

1.9111 dan standar deviasi 0.8208. Dari hasil mean dan standar deviasi 

tersebut diperoleh 2 (dua) kesimpulan yaitu yang pertama metoda 

pelaksanaan dalam proyek sangat berpengaruh dan menentukan 

keberhasilan atau cepat lambatnya penyelesaian suatu proyek, dan yang 

kedua diperlukan pengawasan dalam pembongkaran penyangga agar tidak 

terjadi kecelakaan kerja. 

5.1.2 Penerapan Safety Management Pada Proyek Konstruksi  

Untuk mengetahui penerapan safety management pada proyek konstruksi di 

Bali diperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan ranking tertinggi dari 4 (empat) 

aspek. 
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Dari hasil analisis mean dan standar deviasi terhadap penerapan safety 

management pada proyek konstruksi yang terbagi atas 4 aspek yaitu organisasi K3, 

perencanaan K3, pelaksanaan K3, dan pengawasan dan pelaporan K3 diperoleh 

kesimpulan: 

a) Organisasi K3 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap organisasi K3 diperoleh ranking tertinggi yaitu keterlibatan semua 

personil lapangan kontraktor dalam memikul tanggung terhadap K3 dengan 

nilai mean 4.3111 dan standar deviasi 0.8481. Dari hasil analisis tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa dalam tercapainya keberhasilan penerapan K3 

diperlukan peran serta dari semua pihak yang terkait dalam proyek. 

b) Perencanaan K3 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap perencanaan K3 diperoleh ranking tertinggi yaitu menetapkan 

tujuan dan sasaran kebijakan K3 dengan nilai mean 4.4222 dan standar 

deviasi 0.8391. Dari hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam perencanaan K3 diperlukan tujuan dan sasaran untuk 

memaksimalkan penerapan safety management. 

c) Pelaksanaan K3 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap pelaksanaan K3 diperoleh ranking tertinggi adalah menyediakan 

kotak P3K dan alat pemadam kebakaran dengan nilai mean 4.6444 dan 
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standar deviasi 0.8831. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpukan bahwa 

penyedian kotak P3K dan alat pemadam kebakaran menjadi fakto utama 

dalam pelaksanaan K3 dilapangan. 

d) Pengawasan dan Pelaporan K3 

Berdasarkan hasil analisis mean dan standar deviasi yang dilakukan 

terhadap pengawasan dan pelaporan K3 diperoleh ranking tertinggi yaitu 

mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana kerja dengan nilai 

mean 4.2222 dan standar deviasi 1.0420. Untuk memaksimalkan 

pelaksanaan K3 dilapangan diperlukan pengawasan yang ketat bagi tenaga 

kerja untuk mengurangi angka kecelakaan kerja. 

5.1.3 Hasil Perbandingan Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja dan 

Penerapan Safety Management Pada Proyek Konstruksi di Bali dan 

Jakarta 

Untuk mengetahui perbandingan faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 

dan penerapan safety management pada proyek konstruksi pada penelitian sebelum 

dengan menggunakan analisis uji “t” diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS 19 for windows, pada 

faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja pada proyek konstruksi memiliki 

nilai signifikan Fhitung > 0.05 maka H0 diterima, maka terdapat persamaan 

varians secara signifikan di Bali dan Jakarta. Dan memiliki nilai signifikan 
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2-tailed  T hitung < 0.05 sehingga H0 ditolak, maka terdapat perbedaan 

secara signifikan nilai rata-rata (mean) di Bali dan Jakarta. 

2. Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS 19 for windows, pada 

penerapan safety management pada proyek konstruksi memiliki nilai 

signifikan Fhitung > 0.05 maka H0 diterima, maka terdapat persamaan varians 

secara signifikan di Bali dan Jakarta. Dan memiliki nilai signifikan 2-tailed 

T hitung < 0.05 sehingga H0 ditolak, maka terdapat perbedaan secara 

signifikan nilai rata-rata (mean) di Bali dan Jakarta. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan melihat peringkat faktor-

faktor penyebab kecelakaan kerja dan penerapan safety management pada proyek 

konstruksi sebagai acuan, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi kontraktor ataupun perusahaan konstruksi lainnya khususnya Bali 

agar lebih meningkatkan standar keamaanan pada proyek dan lebih tegas dalam 

menerapkan safety management. Selain itu agar penelitian ini lebih akurat di masa 

mendatang, hendaknya peneliti selanjutnya dapat menambah varian aspek faktor-

faktor penyebab kecelakaan kerja, lokasi penelitian, dan responden. 
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